
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Usia responden pengendara sepeda motor didominasi pengendara dengan 

rentang usia 21-30 tahun dengan persentase 41,5%. Tingkat pendidikan 

terakhir responden pengendara sepeda motor paling banyak dengan lulusan 

terakhir jenjang SMA/SMK/MA, dengan persentase 57,75%. Kelompok jenis 

pekerjaan responden terbanyak adalah kategori 2, yaitu Karyawan Swasta, 

Wiraswasta, Kontraktor, Pedagang, Pensiunan BUMN dengan persentase 

44,5% yang diikuti oleh kelompok jenis pekerjaan mahasiswa dan pelajar 

sebesar 36,75%. Tingkat penghasilan responden pengendara sepeda motor di 

Kota Gorontalo adalah 60:40 dimana 60% memiliki penghasilan di bawah 

UMR (Rp.1.875.000). 

2. Karakteristik usia responden menunjukkan adanya kecenderungan semakin 

tinggi usia responden pengendara maka perilaku dalam berkendara serta 

pemahaman peraturan lalu lintas semakin baik. Karakteristik tingkat 

pendidikan terakhir responden menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan terakhir responden maka cenderung memiliki perilaku yang baik 

dalam berkendara dibandingkan tingkat pendidikan di bawahnya. 

Karakteristik jenis pekerjaan responden menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki perilaku berkendara serta pemahaman yang baik adalah responden 

yang memiliki pekerjaan kategori 1 (PNS, TNI/POLRI, Satpol PP) dan yang 

memiliki perilaku berkendara yang kurang baik adalah responden yang 

memiliki pekerjaan kategori 4 (Mahasiswa/Pelajar). Karakteristik penghasilan 

responden menunjukkan bahwa responden yang memiliki penghasilan di atas 

UMR (Rp. 1.875.000) memiliki perilaku berkendara serta pemahaman 
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peraturan lalu lintas yang lebih baik daripada responden yang memiliki 

penghasilan di bawah UMR (Rp. 1.875.000). 

5.2. Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan masih banyaknya responden yang 

berstatus pelajar dan mahasiswa terutama rentang usia 11-30 tahun dengan 

penghasilan di bawah UMR, belum memahami secara jelas dan benar akan 

peraturan lalu lintas sehingga masih banyak yang melakukan pelanggaran lalu 

lintas. Saran kami adalah sebagai berikut : 

1. Pembatasan umur pengendara harus lebih tegas sesuai aturan  perundang-

undangan yang berlaku yaitu minimal 17 Tahun. 

2. Perlu diadakan sosialisasi tentang pemahaman peraturan lalu lintas di 

sekolahan maupun di pendidikan tinggi/universitas agar pelajar dan 

mahasiswa bisa lebih tertib dalam perilaku berkendara dan berlalu lintas. 

3. Pertumbuhan ekonomi yang baik dan peningkatan jumlah lapangan kerja 

harus terus digiatkan sehingga bisa meningkatkan tingkat penghasilan 

masyarakat minimal setara UMR. 

4. Hal lain yang dirasa perlu yaitu adanya penegasan berupa penindakan 

terhadap pelanggar aturan lalu lintas, yaitu dengan memberikan hukuman 

berupa denda yang sangat besar terhadap perilaku pelanggar lalu lintas. 

Keselamatan berkendara adalah yang terutama karena terkait nyawa 

pengendara. 

5. Harus ada alternatif transportasi masal yang disediakan oleh pemerintah 

ataupun perbaikan system transportasi bus perkotaan yang selama ini masih 

kurang optimal di Kota Gorontalo. 
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